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SEBUAH baliho besar terpampang di

Jalan Laksda Adi Sucipto. Ada foto se-

orang capres tengah tersenyum disertai

tulisan yang kira-kira berbunyi ‘Skripsi

yang baik adalah yang selesai’. Capres

tersebut mengumbar senyum, seolah be-

nar gagasan tersebut pemikiran cemer-

lang darinya. Tetapi, saya yakin jelas

bukan, karena jauh hari, di lain tempat,

saya pun mendengar kalimat yang sena-

da. 

Kalimat dalam baliho tersebut bukan-

lah pertama kali penulis temui. Artinya

apa? Institusi pendidikan sekarang sa-

ngat pragmatis. Mahasiswa dipaksa

cepat lulus dan konsekuensinya parame-

ter kualitas berkemungkinan ter-

degradasi. Universitas sebagai penjaga

marwah dialektika pengetahuan terde-

terminasi oleh kebutuhan pangsa kerja

sehingga terpaksa mengubah sikap

menjadi lebih pragmatis. 

Apa jadinya jika seluruh pihak, lebih-

lebih kalangan intelektual menganggap

bahwa skripsi jelek tak apa, yang pen-

ting jadi dan cepat selesai? Setelah itu

wisuda!

Dapat dibayangkan jika kelak semua

level institusi pendidikan mengamini

hal yang sama, Lantas apa tolak ukur

intelektualitas di zaman sekarang dan

yang akan datang? Bukankah univeritas

adalah rahim bagi para intelektual,

pusat bagi dialektika segala ilmu penge-

tahuan yang kelak akan digunakan bagi

kemslahatan seluruh umat manusia. 

Abal-abal

Bagaimana pun, sebuah karya yang

dijadikan tonggak fase kelulusan sebuah

tingkat pendidikan tidak boleh ditulis

asal-asalan. Mahasiswa tidak boleh lu-

lus tanpa memenuhi kriteria yang jelas.

Bangsa ini  merindukan munculnya cen-

dekia Indonesia yang memiliki integri-

tas keilmuan yang bisa dipertanggung-

jawabkan. Bukan sarjana abal-abal.

Apalagi kadar intelektualitasnya amati-

ran. 

Kekhawatiran atas kondisi itu bukan-

lah pepesan kosong. Kalimat

‘skripsi/tesis/disertasi yang baik adalah

yang selesai’ , penulis kira hanya  hadir

dalam benak,  hanyalah jargon yang ada

di sekitar saja. Tidak di tempat lain.

Hanya diperuntukkan bagi para maha-

siswa yang ‘perlu ditolong’ karena prin-

sip ‘kedaruratan’. Suatu perkecualian

dari situasi yang normal. 

Tetapi, jargon itu acap kali terdengar

di wilayah yang lain. Berarti ada sema-

cam common sense untuk menganggap

hal itu sebagai sebuah kewajaran. Te-

rang saja,  jargon tersebut tidak pantas

untuk terus digaungkan. Cukup menja-

di ‘perkecualian’, bukan kelaziman.  

Universitas dan juga seharusnya se-

tiap jenjang level pendidikan di bawah-

nya seharusnya membuang jauh-jauh

prinsip ‘asal lulus’. Meskipun saat

ini masa belajar dipersingkat un-

tuk menghindari penumpukan

jumlah pembelajar, hal itu tidak

boleh diiringi dengan penurunan

parameter kualitas lulusan. 

Racun Pendidikan

Slogan ‘yang penting lulus’ bak

racun bagi dunia pendidikan.

Slogan itu tak ubahnya ajakan

untuk melakukan bunuh diri

akademis. Jika demikian

keadaannya, jangan harap akan

menuai SDM yang bermutu ting-

gi. Sebaliknya akan dihasilkan

SDM yang kelak justru akan

menggerogoti dan menjadi benalu

bagi masa depan bangsa kita. 

Kualitas lulusan setiap jenjang

pendidikan, terutama jenjang ke-

sarjanaan tidak boleh ditawar la-

gi. Mengapa? 

Karena universitas bukanlah pabrik

yang ketika memproduksi barang cacat

produksi bisa menarik kembali pro-

duknya dari pasaran! Institusi pen-

didikan tentu tidak pernah bisa menarik

kembali lulusannya dari pangsa kerja.

Akan menjadi cermin buram jika lulu-

sannya tidak memiliki kompetensi

keahlian yang diharapkan karena lulus

asal-asalan 

Pragmatisme dalam pendidikan harus

disudahi. Jelas tidak logis jika universi-

tas menurunkan standar kelulusan para

sarjananya hanya untuk mengejar

angka-angka statistik. Yang patut terus

diingat adalah universitas merupakan

rahim bagi ilmu pengetahuan, maka  ti-

dak boleh tergadaikan. Sekali tergadai,

teramat besar tebusan yang harus dilu-

nasi kelak.  ❑-f

*) Bagus Kurniawan, Dosen Prodi

Sastra Indonesia UNS, sedang menem-

puh S3 Ilmu-Ilmu Humaniora UGM

Pelayanan Sampah Paripurna Panggungharjo

Bagus Kurniawan

Banjir lahar dingin Gunung Semeru

-- Semoga bencana segera berlalu

***

25% mahasiswa alami gangguan ke-

sehatan mental

-- Perlu kepedulian dan perhatian

serius

***

Muhammadiyah jaga kedaulatan pa-

ngan

-- Konsisten menjaga kedaulatan

negeri

Skripsi yang Baik (Tak Sekadar) Selesai

ISU sampah saling berkelindan de-

ngan pemroduksi sampah itu sendiri.

Mulai dari sampah rumah tangga, sam-

pah milik instansi pemerintah maupun

swasta, seperti: sekolah, pondok pe-

santren, kantor, pabrik, warung kelon-

tong, warung makan dan lain seba-

gainya. Karena pada hakikatnya bahwa:

ësampahku adalah tanggungjawabku’.

Pada 23 Maret 2013 Desa Panggung-

harjo  mendirikan  Bumdes Panggung

Lestari dan pilihan usaha utamanya

adalah jasa pengelola lingkungan (pe-

ngelola sampah). Dan aktornya tidak

lain dan tidak bukan, bernama Ke-

lompok Usaha Pengelolaan Sampah

disingkat Kupas. Dalam perjalanan-

nya kelembagaan Kupas bertrans-

formasi terus menerus.  Terakhir

bertransformasi menjadi  Kupas.id.

Gebrakan

Melalui kebijakan Lurah Desa

Panggungharjo sebagai kekuatan

politik sosial, Pemerintah Desa

Panggungharjo membuat beberapa

gebrakan pengelolaan sampah.

Mulai dari bagaimana payung

hukum terkait pengelolaan sampah

di Desa Panggungharjo. Dilanjutkan

gerakan mengedukasi dan sosialisasi

memilah sampah menabung emas,

melalui bank sampah-bank sampah

tingkat padukuhan dan sekolah-

sekolah PAUD, TK dan SD yang ber-

ada di wilayah Panggungharjo. Dan

yang terakhir dilakukannya adalah

bagaimana praktik baik Desa

Panggungharjo dalam pengelolaan sam-

pah paripurna menjadi Pasti Angkut.

Menarik untuk kita bongkar

bagaimana pengelolaan sampah tingkat

paripuna? Kemudian pengelolaan sam-

pah paripurna, mengapa dicantolkan pa-

da Pasti Angkut? Sebelum ke Pasti

Angkut kita mencoba mengenal dulu de-

ngan 4 model bisnis Kupas.id

Model Bisnis V.01 (2021-2018). Dari

hulu, para pelanggan yang berkenan

akan diminta untuk memilah sampah

menjadi residu dan organik. Sampah

residu dan organik ini akan diolah

Kupas.id. Sampah rosok dan jelantah

minyak goreng akan dibeli oleh Bank

Sampah sesuai dengan material yang

disetorkan. 

Model Bisnis V.02 (2019), model bisnis

ini menjalankan fungsi insentif, dengan

mengintegrasikan layanan Bank

Sampah dengan tabungan emas yang

dikelola PT Pegadaian (Persero).

Hasilnya sampai akhir 2019 rumah

tangga yang sudah melakukan pemila-

han meningkat menjadi 39,5%. Model

Bisnis V.03 (2020), karena terkendala

Covid-19 menunda skema disinsentif. 

Model Bisnis V.04 (2021), Kupas .id

melakukan digitalisasi dan mekanisasi.

Mekanisasi yang didatangkan adalah 2

unit belt conveyor seri H12.08 dan seri

V.4.08 serta 1 unit mesin cacah pilah

‘Kucapi’ seri 10 HP.3 mph. Belt conveyor

seri H12.08 difungsikan sebagai ruang

pemilahan rosok dan residu, sedangkan

belt conveyor seri V.4.08 berfungsi seba-

gai pengumpan ke mesin Kucapil. Dan

mesin Kucapil berfungsi mencacah  dan

memilah antara sampah organik dan an-

organik sehingga menghasilkan bubur

organik dan thermoplast. Dengan meng-

gunakan analisis rantai nilai, kolaborasi

multipihak memungkinkan persoalan

sampah diselesaikan tanpa TPA.

Pasti Angkut

Pasti Angkut adalah perusahaan digi-

tal yang menyediakan sistem layanan

sampah paripurna, dari praktik baik

Pemerintah Desa Panggungharjo sejak

tahun 2013 hingga saat ini. Pasti Angkut

hadir karena ada kegelisan penanganan

sampah yang belum dikelola secara pro-

fesional oleh lembaga yang bertang-

gung jawab untuk mengelola sampah

rumah tangga, komunitas, desa dan

daerah. Pasti Angkut juga menegas-

kan bahwa yang pengelolaan sampah

di Desa Panggungharjo sudah dikelo-

la secara profesional, berbasis digital-

isasi dan tanpa mengandalkan TPA.

Aplikasi Pasti Angkut dapat did-

ownload pada Google Play atau App

Store. Dengan klik Pasti Angkut.id

maka akan muncul informasi Sistem

Layanan Sampah Paripurna. Jika

ingin mendaftar langsung caranya de-

ngan klik Daftar Sekarang. Pertama,

menentukan jadwal penjemputan.

Kamu bisa mengatur jadwal penjem-

putan sampah sendiri. Kedua, Tagih-

an. Bayar tagihan secara adil sesuai

sampah yang dihasilkan. Ketiga, mon-

itoring sampah. Bisa melihat riwayat

sampah beserta tagihannya.  ❑-f

*) Junaedi SE, Staf Lembaga

Pengelola Sistem Informasi Desa

Panggungharjo  Sewon Bantul 

JunaediKampus Harus Peduli Kesehatan Mental Mahasiswa
PERSOALAN yang dihadapi

mahasiswa tidak sekadar masalah

akademik. Namun persoalan

sosial bahkan kesehatan mental

juga harus dihadapi. Gangguan ini

kerap muncul dan menjadi masa

sulit ketika ada tuntutan mulai hi-

dup mandiri. Persoalan kesehatan

mental ini tidak kalah penting de-

ngan kesehatan fisik. Tragisnya, di

saat seseorang terganggu kese-

hatan mentalnya, banyak yang ku-

rang menyadari. Padahal akibat-

nya bisa sangat berbahaya.

Bunuh diri, misalnya.

Kesehatan mental mahasiswa,

kian menjadi isu penting yang per-

lu mendapat perhatian. Banyak

faktor yang menyebabkan kese-

hatan mental mahasiswa tergang-

gu. Beban kuliah yang tinggi, tugas

yang sangat banyak terutama pa-

da prodi tertentu, perubahan gaya

hidup hingga perilaku hedonis.

Dan fakta ini bukan hanya

masalah lokal namun sudah men-

jadi isu nasional bahkan global.

Fakta di kampus inilah yang

disebut Wakil Rektor Budang Ke-

mahasiswaan, Keagamaan dan

Alumni UII Dr Rohidin dalam pe-

resmian Peduli Kesehatan Mental

Mahasiswa (Peka) dikhawatirkan

akan mengganggu proses pen-

didikan dan memiliki dampak sig-

nifikan terhadap kesejahteran dan

prestasi akademik. Karenanya,

fakta  membuat kampus harus ti-

dak bisa diam apalagi mendi-

amkan. 

Terlebih Kepala Divisi Pem-

binaan Kepribadian & Kesejah-

teraan UII Nur Pratiwi Novianti

MPsi Psi mengungkap data,  beta-

pa seriusnya persoalan kesehatan

mental mahasiswa. Dari survei

Kementrian Riset, Teknologi dan

Pendidikan Tinggi (2018) dite-

mukan sekitar 25% mahasiswa di

Indonesia mengalami gangguan

mental . Gangguan mental paling

umum di antaranya adalah stress,

kecemasan dan depresi. (KR, 9/7).

Maka, kepedulian kampus ter-

hadap masalah serius ini menjadi

kunci. Mengingat kampus sebagai

lingkungan tempat mahasiswa

menghabiskan sebagian besar

waktu mahasiswa. Tentu aksesibil-

itas terhadap layanan kesehatan

menjadi hal yang sangat diper-

lukan.  Artinya, kampus perlu me-

miliki layanan konseling dengan

menyediakan konselor atau

psikolog yang ahli dalam bidang

kesehatan mental untuk memban-

tu mahasiswa yang mengalami

masalah tersebut. Mahasiswa da-

pat mengunjungi konselor ini untuk

mendapatkan dukungan, konsel-

ing, atau terapi yang diperlukan. 

Ini bukan persoalan mudah.

Membentuk relawan/konselor se-

baya, menghadirkan konselor ahli

atau professional bahkan mem-

berikan ruang untuk konsultasi

yang aman dan nyaman, tidak se-

mua bisa melakukan. Tetapi mini-

mal tingkat institusi  memiliki

layanan konseling kesehatan

mental, sudah sangat luar biasa.

Selain akses layanan, kampus ju-

ga perlu memberikan informasi ke-

sehatan melalui pelbagai kegiatan

: seminar, lokakarya dan lainnya

yang membuat mahasiswa care

dengan upaya menjaga kese-

hatan mental mahasiswa. Tentu

kampus juga perlu menciptakan

lingkungan yang mendukung ke-

sehatan mental mahasiswa de-

ngan ruang hijau hingga fasilitas

olahraga bersama.

Banyak upaya dilakukan. Selain

meluncurkan Peka, UII bekerja

sama dengan Pemkab Sleman.

Dimana Peka UII berkolaborasi

dengan inovasi kesehatan mental

di Sleman ÔMata HatiÕ. Memo-

randum of Agreement (MoA) telah

ditandatangani dalam peluncuran

Peka. Berharap kampus lain juga

melakukan upaya-upaya dengan

model masing-masing. Apalagi 3

mahasiswa Prodi S-1 Sistem

Informasi Fakultas Teknologi Infor-

masi dan Komunikasi Universitas

Semarang telah mengembangkan

Aplikasi Mental Health untuk

mendeteksi gelaja depresi dan ke-

cemasan, sejak dini. 

Kampus adalah Ôrumah keduaÕ

mahasiswa. Kampus bisa meng-

habiskan sebagian besar waktu

mahasiswa. Karena itu kampus

memiliki peran sangat penting da-

lam menangani masalah kese-

hatan mental mahasiswa. Lang-

kah konkrit harus segera dilakukan

untuk memastikan mahasiswa

merasa didukung dan terbantu

menghadapi tantangan.  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih
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dengan panjang tulisan antara 535  - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai
isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Sampah di jalur Jalan Barek
SAMPAH selalu membuat

orang tergelitik. Itu karena sam-

pah memang selalu problematik.

Dan upaya-upaya yang dilakukan

kadangkala tidak jarang hanya

sporadik. Hingga akhirnya per-

soalan ini banyak menghadirkan

masukan serta kritik.

Sabtu (8/7) lalu melewati jl

Barek, tempat berderet gudeg.

Alhamdulillah jalan tidak penuh

parkir, mesti tentu tetap banyak.

Artinya, masih ada tempat

lengang dan mudah untuk parkir.

Tidak seperti biasa, kendaran

yang terparkir menutup semua

tempat parkir.

Namun dari situ jadi memahami

kawasan tersebut. Turun dari

kendaraan di sisi sebelah kanan

(mepet jalur tanaman di pinggir

Selokan Mataram), pemandan-

gannya luar biasa. Di bawah ta-

naman perindang tersebut sam-

pah bukan daun bertebaran.

Sampah dos dan sampah botol

atau gelas plastik bertebaran.

Dan tampaknya bukan sampah

baru, tapi sampah yang sudah

lama.

Sedih rasanya, melihat sampah

berserak tersebut. Mungkin kare-

na dari pagi kawasan tersebut su-

dah didereti mobil parkir, sehing-

ga petugas kebersihan tidak bisa

menyapunya di pagi hari. Atau ju-

ga mungkin tidak ada tempat

sampah umum, sehingga yang

baru makan tidak bisa membuat

sampah di tempat yang disedia-

kan. Tapi ini tetap perlu perhatian

pengelola kawasan dan dinas ke-

bersihan.  ❑-f

*) Afif, Bayan Purworejo


